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Abstrak
Khusnur Rudianto Analisis Kesesuaian Materi Pendidikan Pancasila Dalam Modul
Siswa Kelas IV Semester 2 di Sekolah Dasar Laboratorium UN PGRI KEDIRI, Skripsi,
PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2023.
Kata kunci : modul , analisis, pendidikan kewarganegaraan.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa pembelajaran PKN di SD masih rendah sehingga hasil belajar siswa kurang
maximal.

Peramasalahan penelitian terletak pada kesesuaian antara modul dengan
kurikulum merdeka ?.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah modul yang dipakai pembelajaran siswa
SD kelas 4 sudah dianalisis dengan cermat hasilnya dengan kategori masih sesuai
dengan kurikulum merdeka dengan harus didampingi dengan inovasi yang bertepatan

dengan zaman sekarang.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik berstatus sebagai subjek didik dalam suatu pendidikan. Peserta
didik merupakan seseorang yang memiliki potensi fisik dan psikis, seorang individu
yang berkembang serta individu yang membutuhkan bimbingan dan perlakuan
manusiawi. Interaksi edukatif adalah komunikasi timbal balik antara peserta didik
dengan pendidik yang terarah kepada tujuan pendidikan. Pencapaian tujuan pendidikan
secara optimal ditempuh melalui proses berkomunikasi intensif dengan manipulasi isi,
metode serta alat-alat pendidikan.

Materi pendidikan merupakan bahan ajar dalam suatu pendidikan dan
merupakan pengaruh yang diberikan dalam bimbingan. Dalam sistem pendidikan
persekolahan, materi telah diramu dalam kurikulum yang akan disajikan sebagai sarana
pencapaian tujuan. Kurikulum ini menampung materi-materi pendidikan secara
terstruktur.

Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat menyelesaikan bahan
belajarnya secara mandiri atau individual dan tepat hasilnya. Dengan menggunakan
modul, peserta belajar dapat mengukur dan mengontrol kemampuan serta intensitas

belajarnya. Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Lama penggunaan
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modul tidak tertentu, tergantung si belajar mengelola waktu belajarnya, karena
penggunaan modul bersifat fleksibel.

Pentingnya modul dalam pembelajaran yaitu materi yang diajarkan oleh guru
untuk dipahami siswa dengan mudah. Chingos (2012) mengungkapkan bahwa siswa
belajar melalui interaksi dengan guru dan bahan ajar. Sukiman (2012), menyatakan
modul merupakan suatu paket yang disusun dalam bentuk satuan tertentu yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Modul biasanya memiliki suatu rangkaian
kegiatan yang terkoordinasi dengan baik sesuai dengan materi dan media serta
evaluasi. Modul dapat digunakan secara individu dan dapat juga digunakan dalam
kelompok seperti kelas. Prastowo (2012: 12), menyatakan bahwa modul adalah sebuah
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar secara
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Modul harus
disusun secara efektif dan terperinci sebagai pegangan bahan belajar dalam proses
pembelajaran. Penulisan modul yang baik yaitu modul yang bisa mebuat siswa
bergairah dalam belajar dengan menyajikan materi sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Modul pembelajaran merupakan suatu paket bahan pembelajaran (learning
materials) yang memuat deskripsi tentang tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk
pembelajaran, materi pembelajaran, lembar kerja, dan alat evaluasi pembelajaran.

Komponen modul yaitu tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan
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pemantik, persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan dan
remedial, refleksi siswa dan guru.

Ketersediaan materi disarankan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
baik dengan keterbatasan atau kelebihan. Teknologi termasuk sarana dan prasarana
yang penting untuk diperhatikan, dan juga dimanfaatkan agar pembelajaran lebih
dalam dan bermakna. Menurut Mulyasa pembelajaran dengan menggunakan modul
memiliki kelebihan (Mulyasa, 2009), diantaranya: fokus pada kemampuan individual
siswa, adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan standar
kompetensi di setiap modul yang harus dicapai masing-masing siswa, relevansi
kurikulum yang ditunjukan dengan adanya tujuan dan cara pencapaiannya sehingga
siswa  dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran, peserta didik dapat
menghayati proses pembelajaran yang berorientasi kepada terlaksana 4 pilar belajar,
pengembangan progam belajar pada tingkat pendidikan dasar bisa merata.

Sejauh ini metode pembelajaran yang digunakan adalah pemanfaatan modul
belajar guna membantu dalam memudahkan penyampaian materi serta tugas belajar
kepada peserta didik. Selain itu, Kemendikbudristek telah menyalurkan bantuan kuota
internet untuk menunjang PJJ dalam jaringan (daring), penambahan sasaran bantuan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk digitalisasi sekolah, serta penyaluran
modul-modul belajar untuk siswa di daerah-daerah yang sulit menggelar PJJ daring.
Harapannya, peserta didik dapat lebih leluasa belajar dengan menggunakan modul
secara offline bersama orang tua. Penyebab modul seperti itu adalah dikarenakan

kurangnya minat siswa akan belajar dengan giat, efek pandemi covid — 19, kurangnya
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keaktifan dan kemandirian dalam setiap pembelajaran dan kondisi siwa yang mulai
turun motivasi untuk berprestasi secara optimal.

Permasalahan penggunaan modul sekarang ini yaitu masih banyaknya bentuk
yang bermacam-macam dari para guru, padahal penggunaan modul ajar pada
kurikulum merdeka sangatlah vital. Dalam hal ini maka diperlukan adanya analisis
modul untuk menganalisis kesesuaian modul pembelajaran, dan meminimalisir
masalah pada penggunaan modul ajar kurikulum merdeka. Akhirnya proses belajar
mengajar akan maksimal di setiap pembelajarannya. Oleh karena itu peneliti bertujuan
untuk menganalisis modul dengan judul “Analisis Modul Ajar Pendidikan Pancasila

Fase B Kelas IV Semester 2 di Sekolah Dasar Laboratorium UN PGRI KEDIRI*.

B. Identifikasi Masalah

Berbagai masalah modul biasanya modul kurang lengkap dalam isinya contoh
isi materi pendidikan pancasila kelas IV semester 2 itu hanya terdiri dari 3 bab yang
sesungguhnya terdiri dari 4 bab. Selain itu modul kurang dalam hal sistematikanya
artinya kurang memandang isi mata pelajaran sebagai kesatuan utuh dan tidak melalui
proses yang berulang-ulang. Mengubah sebuah produk pendidikan harus menggunakan
metode khusus. Tidak hanya berwujud arahan dan larangan, namun dengan cara yang
menyenangkan, salah satunya dengan memperhatikan teknik untuk memberikan

edukasi.

C. Pembatasan Masalah
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Ruang lingkup penelitian :

1. Modul materi Pendidikan pancasila kelas IV semester 2 yang di ajarkan dengan
pendekatan konvensional

2. Buku siswa yang berurgensi dalam kehidupan siswa di wilayah NKRI

3. Isi materi dengan metode menghargai nilai — nilai juang dalam proses perumusan
pancasila sebagai dasar negara

D. Rumusan Masalah

Bagaimana kesesuaian modul ajar Pendidikan Pancasila kelas IV semester 2 SD
Laboratorium UN PGRI Kediri terhadap aspek kriteria modul ajar yang baik ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kesesuaian modul ajar Pendidikan Pancasila kelas IV semester 2
SD Laboratorium UN PGRI Kediri terhadap aspek kriteria modul ajar yang baik

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dilakukan pada modul materi Pendidikan Pancasila
kelas IV semester 2 di Sekolah Dasar Laboratorium UN PGRI KEDIRI adalah sebagai
berikut :
1.Kegunaan teoritis
Secara teoritis hasil penelitian dapat di gunakan :

a. Memberikan pembaruan pemahaman materi di Sekolah Dasar sesuai dengan
perkembangan zaman.
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam materi Pendidikan Pancasila dengan inovasi

dan kolaborasi dari berbagai bahan ajar yang ada di lingkup Sekolah Dasar.
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c. Sebagai referensi pada penelitian-penilitian selanjutnya dengan materi Pendidikan
Pancasila sesuai dengan tumbuh kembang usia anak Sekolah Dasar.
2.Kegunaan praktis
a. Bagi penulis

Bisa memberikan wawasan langsung tentang pancasila dan penjabarannya
sesuai dengan UUD 1945.
b. Bagi pendidik dan calon pendidik

Sebagai penambah pengetahuan tentang cara pengembangan pancasila melalui
metode observasi langsung terhadap siswa kelas 4 SD.
c. Bagi anak didik

Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai pancasila. Dengan
begitu siswa akan kreatif dan aktif mengenai pemahaman ideologi negara yang mereka
pelajari di sekolahnya.
d. Bagi Sekolah

Dapat digunakan dalam menyusun progam pembelajaran yang efektif untuk

mengembangkan pengetahuan siswa mengenai pancasila.
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